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Abstract: This paper provides an in-depth analysis of
proselytizing problems and strategies among the Muslim
minority in Poka Village, Ambon City. Using qualitative des—
criptive method, this research concludes that many da'is in
Poka village have faced two main problems both internal
and external issues. The former related to the number of da’,
the role of da'wah institutions which is not optimal, and the
lack of community solidarity in propagating Islam. In
addtion, many da’s do not possess a high Islamic intellec—
tual quality and a good quality of education. The latter prob—
lems related to the lack of government attention on Islam as
well as the dominant influence of non-Muslim environ—
ments. While da’wah strategies conducted by da’is are
da’wah bi al-lisan and da'wah bi al-hal.

Abstrak: Artikel ini membahas problematika dan strategi
dakwah di kalangan minoritas Muslim di Desa Poka, Kota
Ambon. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif,
penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaku dakwah di desa
Poka menghadapi dua problem utama, yakni problem
internal yang meliputi, kurangnya tenaga dakwah (da’/mu-
balligh), keterbatasan pengetahuan agama dan pendidikan
para da’, belum optimalnya peran lembaga dakwah, dan
kurangnya kebersamaan masyarakat dalam mengembangkan
Islam. Kedua adalah problem eksternal, diantaranya, ku-
rangnya perhatian pemerintah tentang pengembangan Islam
dan pengaruh lingkungan non-muslim yang dominan. Se-
dangkan strategi dakwah yang telah dilakukan oleh para da’
di Desa Poka adalah da‘wah bi al-lisan dan da‘wah bi al-hal
dengan komposisi materi pokok-pokok ajaran Islam, baik
masalah akidah, syariah, dan akhlak.

Kata Kunci: Problematika dakwah, minoritas muslim, strategi
dakwah
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Pendahuluan

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah tentunya memiliki
berbagai macam kebutuhan. Kebutuhan tersebut harus dipenuhi untuk
menjaga kelangsungan hidupnya. Sebagai miniatur alam, manusia
dikenal terdiri dari dua unsur, yakni unsur fisik dan unsur psikis.
Karena kedua unsur tersebut berbeda, maka dalam hal pemenuhannya
pun juga berbeda. Di antara kebutuhan manusia tersebut, ada satu
kebutuhan yang paling mendasar yakni kebutuhan terhadap agama.
Kebutuhan dasar manusia primitif adalah keamanan terhadap berbagai
ancaman seperti kelaparan, penyakit dan kehancuran oleh musuh-
musuhnya.

Banyak di antara kehidupan sehari-harinya dalam berburu,
pertanian, dan sebagainya diarahkan kepada upaya untuk menghindari
bahaya-bahaya ini, meskipun sama sekali tidak berhasil melenyapkan
bahaya-bahaya itu. Untuk mendukung kegiatan-kegiatan pengamanan
ini, ditambahkanlah beberapa sarana yang diperoleh dari keyakinannya
terhadap adanya dunia spiritual dalam bentuk perbuatan-perbuatan
ritual dan doa-doa pengharapan, yang juga dianggap dapat
melindunginya. Harapan untuk mendapatkan keamanan dengan
menggunakan kekuatan-kekuatan spiritual ini barangkali bisa diduga
sebagai salah satu sumber sikap keagamaan (Thouless, 1995, him.105).

Manusia yang berperan sebagai khalifah mengemban salah satu
tugas dan perintah-Nya, yaitu menerima dan menyebarkan kebenaran
yang ada dalam ajaran-ajaran agama (Islam). Muslim memandang
dirinya seperti yang diperintah Allah swt. untuk merayu semua
manusia kepada kehidupan yang tunduk kepada-Nya, kepada Islam
sebagai undang-undang partisipasi. (Azis, 2004, hlm. 30). Sebagaimana
difirmankan Allah swt. dalam Q.S. al-Syura/42: 15:

“Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetap—
lah sebagaimana diperintabkan kepadamu dan janganlah meng—
ikuti hawa nafsu mereka dan Katakanlah: "Aku beriman kepada
semua Kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintabkan su—
paya berlaku adil di antara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan
Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-
amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu,
Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali”.
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Maksud dari ayat di atas ialah Allah Swt., menciptakan manusia
mempunyai naluri beragama, yaitu agama tauhid (monotheisme). Is—
lam ialah agama tauhid yang amat kuat dipegang. Ini berarti, al-Qur’an
mengklaim bahwa ajaran agama yang diperkenalkannya sesuai dengan
seluruh manusia. (Shihab, 1992, him.214).

Karena merupakan suatu kebenaran, maka Islam harus tersebar
luas dan penyampaian kebenaran tersebut merupakan tanggung jawab
umat Islam secara keseluruhan. Sesuai dengan misinya sebagai “rahma—
tan il ‘alamin’, (Munir, 2009, hlm. 5). Islam adalah agama dakwah,
artinya agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa
aktif melakukan kegiatan dakwah, (Amin, 1998, hlm. 6). Maju
mundurnya umat Islam sangat bergantung dan berkaitan erat dengan
kegiatan dakwah yang dilakukannya (Hafiduddin, 1998, hlm.76).

Meskipun Indonesia dikenal sebagai negara berpenduduk mayo—
ritas muslim, akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa di beberapa
daerah tertentu, terdapat muslim yang menjadi minoritas, baik secara
kuantitas maupun kualitas. di mana jumlah pemeluk agama Islam le—
bih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemeluk agama lain. Mak—
sudnya adalah bahwa muslim minoritas bukan hanya terkait masalah
perbandingan jumlah (kuantitas) dengan jumlah pemeluk agama lain,
akan tetapi dilihat juga dari segi realisasi ajaran agama. Hal lain juga,
minotitas mengarah kepada segi kedudukan sosial, politik, dan eko—
nomi. Apabila dari segi kedudukan sosial, ekonomi dan politik lebih
terbelakang dibandingkan dengan komunitas yang lain dalam masya—
rakat, maka itu berarti dapat dikatakan bahwa komunitas tersebut
sebagai kalangan minoritas.

Salah satu daerah di Indonesia yang terdapat minoritas muslim
ialah masyarakat di Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon, khusus—
nya di Desa Poka. Sesuai dengan hasil penelitian awal (primilary re—
search) yang dilakukan peneliti, jika dikuantifikasikan, maka jumlah
penduduk muslim di desa Poka lebih sedikit jika dibandingkan dengan
jumlah umat Kristen. Bahkan bukan hanya masalah kuantitas, namun
dari segi kualitas realisasi ajaran agama pun juga sangat jauh dari apa
yang dikehendaki oleh ajaran Islam.
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Dari segi struktur sosial, perekonomian dan politik,
umat Islam pun kelihatannya mengalami keterbelaka—
ngan dibandingkan dengan umat Kristen. Sebagai con—
toh misalnya dalam bidang politik, pejabat pemerintahan
Kecamatan Teluk Ambon dalam hal ini yang menjadi
camat ialah seseorang yang beragama Kristen, juga bebe—
rapa Kepala Desa dan perangkat-perangkat pemerinta—
han yang lain dijabat oleh orang-orang yang berasal dari
umat Kristen. Dari segi perekonomian juga demikian
halnya, sebagian besar perekonomian dikuasai oleh umat
Kristen.

Permasalahan yang muncul selanjutnya ialah, apa—
kah dakwah keagamaan telah menyentuh kepentingan
masyarakat secara merata dan komprehensif, terutama
kepada masyarakat muslim di wilayah yang tergolong
sebagai kalangan minoritas? Untuk itu, studi tertarik
untuk membahas problematika dakwah di kalangan
minoritas muslim pada masyarakat Desa Poka Ruma
Tiga di Kecamatan Teluk Ambon, termasuk strategi
dakwah yang perlu dilakukan di desa tersebut.

Metodologi

Studi ini menggunakan metode penelitan kualitatif
deskriptif, yaitu menganalisis dan menggambarkan pe—
nelitian secara objektif dan mendetail untuk mendapat—
kan hasil yang akurat (Margono, 1997, hlm. 36). Pe-
nelitian deskriptif adalah penelitian yang terbatas pada
usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan seba—
gaimana adanya sehingga hanya merupakan penying—
kapan fakta dengan menganalisis data (Muhajir, 1996,
hlm. 49). Ada dua jenis sumber data dalam studi ini,
yaitu data primer dan sumber data sekunder (Nawawi &
Martini, 1996, hlm. 216).

Dalam proses pengumpulan data di lapangan pe—
nulis menggunakan metode pengumpulan data yang
lazim digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu: obser—
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vasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti akan mengadakan peng—
amatan secara langsung dan sistematis terhadap fonomena problem
pelaksanaan dakwah di kalangan minoritas muslim di Desa Poka di
Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon.

Analisis data dilakukan semenjak melakukan penelitian di lapa—
ngan --biasa diistilahkan dengan analysis during data collection. Hal ini
sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Rusdi Muchtar (2007, hlm.
45) bahwa peneliti yang melakukan penelitian kualitatif sudah harus
memulai penulisan laporan penelitian sejak berada di lapangan dan
proses analisis data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan
data. Hal tersebut dimaksudkan agar fokus penelitian atau konsep
utama tetap diberi perhatian khusus melalui wawancara mendalam
yang diolah dan ditulis dalam catatan, sehingga kecil kemungkinan
terjadi kekurangan data karena peneliti akan mudah melihat unsur-
unsur analisis yang hilang atau dibicarakan dengan informan pada saat
penggunaan metode wawancara dan pengamatan berlangsung.

Seluruh data dianalisis secara kualitatif untuk menjelaskan proses
perubahan sosial dengan unit analisis struktur sosial, ekosistem dan
kultur sesuai fakta dengan cara menelaah dan memperbandingkan
seluruh data-data yang telah terkumpul tersebut, baik data yang diper—
oleh melalui wawancara mendalam (indepth interview), observasi, do—
kumen-dokumen resmi organisasi, gambar, foto, dan lain-lain.

Langkah berikutnya ialah melakukan analisis interaktif dengan
memadu data secara menyeluruh (komprebensif). Secara detail, langkah-
langkah analisis data dilakukan melalui proses reduksi data, katego—
risasi, pengkodean, pemeriksaan keabsahan data, dan diakhiri dengan
interpretasi yang dikonstruksi dalam bentuk narasi descriptive qualita—
tive analysis.
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Hasil dan

Pembahasan

Data Demografis

Desa Poka, Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon
pada mulanya adalah sebuah dusun dibawah pemerin—
tahan Negeri Rumah Tiga. Seiring perkembangan zaman
dengan teknologi modern Desa Poka semakin berkem—
bang dengan hadirnya pembangunan Fakultas Teknologi
Ambon (FTA) yang sekarang ini menjadi Universitas Pat—
timura Ambon. Sesuai Undang-Undang Nomor 5 tahun
1979 tentang Sistem Pemerintahan Desa, maka pada
tanggal 7 Juli 1995 menjadi desa difinitif melalui pilkades
dan acara pelepasan adat oleh tua-tua adat dan Raja Ne—
geri Rumah Tiga, maka dusun Poka resmi menjadi
sebuah desa yang terletak di wilayah administrasi Keca—
matan Teluk Ambon, kota Ambon.

Wilayah Desa Poka terletak pada wilayah pesisir dan
dataran tinggi dengan kordinat antara 3°38’55” Lintang
Selatan dan 128°11'35” Bujur Timur, dengan luas 11 km?
atau 1.103.20 ha, dengan batas-batas wilayah, sebagai
berikut: Sebelah Utara : Negeri Hitu Kab. Maluku
Tengah, Sebelah Timur: Desa Hunuth/Durian Patah,
Sebelah Selatan: Perairan Teluk Ambon, Sebelah Barat:
Kelurahan Tihu dan Negeri Rumah Tiga.

Pusat pemerintahan desa Poka terletak di Jalan. Ir.
M. Putuhena RT 003/RW 02 Kecamatan Teluk Ambon
Kota Ambon dengan menempati areal lahan seluas 600
m? Jumlah penduduk desa Poka sebanyak 5.863 jiwa yang
tersebar di 6 RW dan 28 RT. Dari jumlah tersebut, ter—
diri dari laki-laki 2.998 jiwa dan perempuan 2.875 jiwa
dengan tingkat pertumbuhan rata-rata selama 6 (enam)
tahun terakhir 7,73 %, dengan tingkat kepadatan sebesar
533 jiwa/km®.

Jumlah penduduk berdasarkan agama adalah sebagai
berikut : yang beragama Islam 601 (laki-laki) dan 663
(perempuan), Agama Kristen 1.193 (laki-laki) dan 1.108
(perempuan), Agama Khatolik 37 (laki-laki) dan 51 (pe—
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rempuan), Agama Budha 5 (laki-laki) dan 3 (perempuan). Sedangkan
agama Hindu, konghucu dan kepercayaan yang lain tidak ada. (Data di
Kantor Desa Poka).

Problem Internal Pelaksanaan Dakwah di Kecamatan Teluk
Ambon

Setelah melakukan penelusuran baik berupa observasi ataupun
wawancara dengan beberapa informan sesuai dengan realitas yang
terjadi di lapangan dari aspek internal terdapat beberapa problem
atau masalah yang menjadi kendala terkait pelaksanaan dakwah di
kalangan minoritas muslim di Desa Poka Kecamatan Teluk Ambon
Kota Ambon. Problem internal tersebut antara lain sebagai berikut:
1) Tenaga dai/muballigh yang kurang memadai

Salah satu elemen penting sebagai penunjang keberhasilan
pelaksanaan dakwah ialah tersedianya tenaga dai/muballigh.
Setelah melakukan wawancara dengan berbagai informan, secara
keseluruhan memberikan komentar yang serupa tentang problem
yang satu ini, yakni kurangnya tenaga dai/muballigh merupakan
permasalahan inti tentang pelaksanaan dakwah di Desa Poka
Kecamatan Teluk Ambon.

Mu’min, selaku Tokoh AgamaDesa Poka Kecamatna Teluk
Ambon, mengungkapkan bahwa kendala yang paling utama terkait
proses pelaksanaan dakwah di Desa PokaKecamatan Teluk Ambon
Kota Ambonialah kurangnya tenaga dai/muballigh yang memiliki
kompetensi dan keahlian dalam bidang dakwah. Menurutnya, hal
ini jelas terlihat setiap bulan ramadhan, di mana masyarakat masih
kebingungan untuk mendapatkan dai/mubalig yang akan
menyampaikan ceramah, khususnya tiap malam di bulan Rama—
dhan. Bahkan untuk mendapatkan khatib di Desa Poka Kecama—
tan Teluk Ambonmasih sangat sulit dan harus mengambil dari luar
Desa Poka.

Disamping itu, M. Said salah satu pengurus masjid menjelas—
kan bahwa, masyarakat kurang berminat untuk mengurusi persoa—
lan keagamaan dikarenakan penghasilannya yang sangat minim.
Seandainya dari segi penghasilan memadai, mungkin saja masyara—
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2)

3)

kat akan berlomba-lomba untuk menjadi pengurus dalam hal
keagamaan sebagainya.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa salah satu problem
yang menjadi masalah utama terkait pelaksanaan dakwah di kala—
ngan minoritas muslim di Desa Poka Kecamatan Teluk Ambon
ialah masih kurangnya tenaga dai/muballigh yang tersedia di
daerah tersebut, sehingga menyebabkan pelaksanaan dakwah be—
lum berjalan secara maksimal. Hal ini menjadi hal yang sangat
memprihatinkan di tengah tuntutan kebutuhan masyarakat akan
pencerahan keagamaan agar dapat memahami dan menjalankan
ajaran agama yang dianutnya dengan sebaik-baiknya.

Pendidikan dan Pengetahuan dai/muballigh yang masih terbatas.

Seorang dai seharusnya memiliki pengetahuan keagamaan
yang mendalam, karena dai merupakan seorang guru bagi masya—
rakat sebagai objek/mitra dakwah. Salah satu indikator untuk
mengetahui tingkat kapabilitas seseorang ialah dengan melihat
latar belakang pendidikannya. Meskipun hal tersebut bukanlah
menjadi tolak ukur mutlak kemampuan atau tingkat pengetahuan
seseorang. Seorang dai yang memiliki latar belakang pendidikan
keagamaan tentunya memungkinkan untuk memiliki sedikit ba—
nyaknya pengetahuan keagamaan, meskipun dipahami bahwa pe—
ngetahuan diperoleh dari proses pembelajaran tanpa dibatasi oleh
sudut pandang pendidikannya.

Kurangnya persatuan masyarakat tentang pengembangan Islam

Persatuan dan kesatuan merupakan tonggak dasar bagi ter—
ciptanya kondisi masyarakat yang kondusif. Hal ini bahkan ter—
tuang pada asas Negara Indonesia yakni Pancasila Sila Ketiga “Per—
satuan Indonesia”. Bahkan dalam Islam sendiri, masalah persatuan
merupakan hal yang sangat penting, terutama dalam hal meme—
gang teguh tali agama Allah (Islam). Hal ini jelas terungkap pada
firman Allah dalam Q.S. Ali Imran/3: 103:

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allabh,

dan janganlah kamu bercerai berai...”.
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Dengan melihat realitas saat ini, kelihatannya masalah per—
satuan dan kesatuan, khususnya di kalangan umat Islam meng—
alami proses degradasi. Sikap individualis saat ini semakin meraja—
lela di tengah tuntutan kepentingan yang serba kompleks. Dengan
adanya perbedaan kepentingan, menyebabkan masyarakat sibuk
dengan urusannya masing-masing. Semangat kebersamaan sema—
kin meredup. Hal ini terjadi hampir di setiap daerah, termasuk di
Desa Poka Kecamatan Teluk Ambon, kota Ambon.

Problem Eksternal Pelaksanaan Dakwah di Kecamatan Teluk
Ambon

Selain problem internal yang telah dikemukakan di atas, ternyata
terdapat juga beberapa masalah yang dianggap sebagai problem secara
eksternal yang menjadi kendala terkait pelaksanaan dakwah di kala—
ngan minoritas muslim di Desa Poka Kecamatan Teluk Ambon. Pro—
blem eksternal yang dimaksud adalah kurangnya perhatian pemerintah
tentang pengembangan Islam.

Pengembangan Islam merupakan tugas bersama umat Islam.
Semua elemen diharapkan mampu memberikan konstribusi positif ter—
hadap perkembangan Islam ke depan. Mulai dari masyarakat itu
sendiri, pemerintah, tokoh agama, tokoh masyarakat dan oknum-ok—
num terkait harus berjalan saling beriringan tanpa harus saling melem—
par amanah. Selama ini, sebagian masyarakat memahami bahwa tugas
dakwah hanya diemban oleh para dai/muballigh, padahal semua elemen
adalah pelaku dakwah, paling kecil dapat membina diri sendiri. Di
antara semua elemen tersebut, pemerintah merupakan salah satu tokoh
sentral dalam mengembangkan wilayahnya, termasuk dalam hal
pengembangan keagamaan.

Berhubungan dengan hal ini, pemerintah di Desa Poka Keca—
matan Teluk Ambon kelihatannya belum memberikan konstribusi
yang banyak terhadap pengembangan keagamaan, khususnya pengem—
bangan agama Islam. Hal ini secara tegas diungkapkan oleh Hildan
(pembantu Khotib Masjid Al-lkhlas), bahwa perhatian pemerintah
baik pemerintah daerah maupun lembaga pemerintah yang menangani
urusan keagamaan, yakni Kementerian Agama terhadap urusan pe—
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ngembangan Islam di Desa Poka Kecamatan Teluk Ambonsangat
nihil, bahkan hampir dikatakan tidak ada sama.

Seharusnya, lanjut Hildan, pemerintah bisa lebih peka untuk
memperhatikan kondisi masyarakat di lapangan. Terlebih lagi terhadap
masyarakat yang tergolong minoritas muslim seperti di Desa Poka
Kecamatan Teluk Ambon. Selama ini, sumbangsih pemerintah terha—
dap pengembangan Islam dapat dinilai belum maksimal. Belum ada
program-program khusus dari pemerintah terkait hal ini. Seharusnya
lembaga terkait lebih agresif dalam mengembangkan potensi keaga—
maan yang ada dalam setiap individu dalam masyarakat, padahal jum—
lah anggaran yang berputar di pemerintahan sangat banyak. Akan
tetapi sangat disayangkan pengalokasian anggaran terhadap masalah
pengembangan keagamaan hampir dikatakan tidak ada sama sekali.

Salain itu juga pengaruh lingkungan. Rasang, salah satu pegawai
di kecamatan menuturkan bahwa di Desa Poka Kecamatan Teluk
Ambon kadang terjadi perkawinan beda agama disebabkan oleh karena
pergaulan yang tidak memiliki batasan. Ada Wanita muslim yang
menikah dengan umat Kristen. Dampak yang ditimbulkan bisa saja
bersifat positif, yakni mampu menariknya masuk ke dalam Islam. Akan
tetapi tidak sedikit juga yang terjadi malah sebaliknya, ada juga yang
memilih murtad, yakni keluar dari Islam dan memeluk agama Kristen.
Menurutnya, hal ini tidak bisa dihindari karena disebabkan oleh pe—
ngaruh pergaulan di antara masyarakat, terutama pada kalangan remaja
atau anak muda. Tidak sedikit dari mereka yang terpaksa harus me—
nikah muda atau melakukan perkawinan beda agama karena hamil di
luar nikah atau karena alasan sudah terlanjur cinta seperti lazimnya
alasan yang sering dilontarkan oleh anak-anak muda sekarang.

Efek lain yang juga ditimbulkan oleh pengaruh lingkungan ialah
terjadinya pergeseran nilai di kalangan masyarakat. Dewi menjelaskan
bahwa banyak di kalangan masyarakat muslim yang terpengaruh oleh
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh umat lain. Tidak sedikit dari
masyarakat muslim yang bergabung atau ikut dalam kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh umat Kristen. Jika kegiatan itu bernilai positif,
tentunya bukan merupakan sebuah hal yang perlu dipersoalkan. Akan
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tetapi, jika kegiatan tersebut bertentangan dengan nilai-nilai Islam, hal
inilah yang tidak diharapkan.

Dengan memperhatikan beberapa uraian di atas, sebenarnya ma—
sih banyak lagi hal lain yang menjadi permasalahan atau problem-
problem terkait pelaksanaan dakwah di Desa Poka Kecamatan Teluk
Ambon, akan tetapi peneliti tidak dapat memaparkannya secara kese—
luruhan, peneliti hanya memaparkan beberapa hal yang dianggap
menjadi sebuah problem yang harus segera diselesaikan. Apa yang
dikemukakan di atas merupakan sekelumit atau sebagian kecil dari
begitu banyaknya permasalahan yang terjadi di lapangan. Permasala—
hannya kemudian ialah bagaimana menanggapi permasalahan tersebut
agar dapat menciptakan efektivitas pelaksanaan dakwah.

Pendekatan dakwah yang tepat sebagai jawaban atas tantangan
kehidupan yang multidimensional saat ini ialah mengembangkan dan
memperbaharui pemahaman agama yang bersifat fungsional, bukan
yang bersifat substansial dan simbolikal. Perkembangan dan pembaha—
ruan pemahaman yang bersifat fungsional adalah usaha untuk mem-
buat aspek-aspek substansial dan simbolikal efektif dalam masyarakat.
Hal itu berkaitan dengan segi proses bagaimana mengatur kembali
kebijaksanaan operasional dari segi substansial dan simbolikal. Kelang—
sungan segi-segi substansial dan simbolikal hanya terjamin jika segi
prosedurnya terjaga, yaitu integritas ke dalam dan keluarnya terpe—
lihara. Integrasi ke dalam, artinya jika bagian-bagian keagamaan
menyumbang secara positif kepada kesatuan seluruh sistem. Integritas
keluar artinya jika agama atau bagian-bagiannya sanggup menjadi
penyangga suatu masyarakat. Proses dakwah perlu diarahkan pada
sebuah usaha mengatur gerak operasional dari sarana-sarana substansial
dan simbolik untuk kebutuhan mendesak umat saat ini.

Oleh karena masyarakat Indonesia yang juga beragam, usaha
dakwah harus pula beragam. Ada cara tersendiri untuk setiap kelom—
pok sosial, seperti masyarakat kota dan masyarakat pedesaan, masyara—
kat kelas atas dan masyarakat kelas bawah. Dengan mengingat kepen—
tingan masyarakat kota dan kelas atas, Kuntowidjoyo menyarankan
suatu siasat dakwah berganda, artinya usaha untuk menyebarkan
informasi, mengorganisasikan dan mengarahkan masyarakat-masyara—
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kat tersebut ke dalam tiga macam langgam keagamaan: esoteric, estetis,

dan eris. Adapun terhadap masyarakat desa, Kuntowidjoyo menyaran—

kan supaya dakwah mementingkan langgam etis.

Untuk merevitalisasi dakwah yang berfungsi memecahkan pro—
blem-problem kehidupan di masyarakat, diperlukan pemetaan kerja
internal sebagai berikut:

a) Mencari kejelasan wawasan dakwah. Apakah dakwah itu dicukup—
kan pada suatu kerja penyebaran agama Islam secara formal semata
atau diletakkan dalam kerangka kerja yang sama sekali lain. Jika
dipahami dengan kerangka baru, maka sampai di manakah dapat
dirumuskan batasan-batasan transformatifnya sepanjang berkaitan
dengan perubahan struktur masyarakat.

b) Mencari kejelasan strategi dasar dakwah.

¢) Mencari format teknis dakwah. Bagaimanakah pendapat mayoritas
dalam hal ini dapat dirumuskan bersama dan dirasakan sebagai
sesuatu yang mengikat?

Dalam upaya menyiasati dan merespon permasalahan dakwah
yang semakin kompleks, Syafii Maarif (dalam Djosan, 2002, hlm. 28),
menawarkan beberapa langkah strategis sebagai solusi yang harus
ditempuh, yaitu:

a) Dakwah bertujuan mengarahkan potensi fitrah manusia agar
eksistensi mereka punya makna di hadapan Tuhan. Agar dakwah
dapat meraih cita-cita tersebut, maka persaudaraan harus diperkuat
dan dibina terus-menerus.

b) Pemberdayaan sumber daya muballigh dalam arti yang luas, dan
memiliki tanggung jawab yang tinggi.

c) Sikap keikhlasan harus senantiasa melekat dalam diri dalam
menyampaikan risalah Alquran dan Sunnah Nabi.

Dari sini, dapat dipahami bahwa dibutuhkan semacam rekons—
truksi ulang terkait pemikiran tentang pelaksanaan dakwah Islam agar
dakwah dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Dakwah bukan hanya kegiatan yang dilakukan secara
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sporadis atau serampangan, akan tetapi diperlukan pemikiran yang
matang dalam mengorganisasikan pelaksanaan dakwah.

Strategi Dakwah di Kalangan Minoritas Muslim di Desa Poka
Metode dakwab

Pelaksanaan dakwah, yang dilakukan oleh para dai/muballigh di
Desa Poka Kecamatan Teluk Ambon adalah sebagai suatu proses dak—
wah yang dapat dilihat, diamati, didengar, bahkan dapat dirasakan.
Oleh karenanya, untuk mengetahui pelaksanaan dakwah tersebut, se—
lain melalui wawancara kepada para dai/muballigh yang melakukan
aktivitas dakwah, juga melakukan observasi partisipatif pada saat mere—
ka melakukan dakwah.

Dalam hal metode dakwah yang digunakan, penyajian hasil pe—
nelitian ini mengacu pada kajian teoretis dari tiga metode dakwah yang
dapat dilakukan oleh dai/muballligh, yaitu pertama, melaksanakan
dakwah secara tertulis (dakwah &7 al-kitibah), baik dalam bentuk bu—
ku, buletin, surat, menulis artikel pada kolom surat kabar, dan sebagai—
nya. Kedua, melaksanakan dakwah secara lisan (67 al-lisan), baik dalam
bentuk ceramah, khutbah, obrolan, diskusi/dialog, seminar, simpo—
sium, dan sebagainya. Ketiga, melaksanakan dakwah &7 al-hil dalam
bentuk percontohan/keteladanan, memelihara lingkungan, tolong-
menolong sesama, membantu fakir miskin, memberikan pelayanan
sosial dan sebagainya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para dai/muballigh di Ke—
camatan Teluk Ambon belum menggunakan semua metode dakwah
yang telah dikemukakan di atas, yaitu;

1) Dakwah melalui tulisan (dawab bi al-kitibah)

Terkait hal ini semua dai/muballigh mengaku bahwa pelak—
sanaan dakwah di Desa PokaKecamatan Teluk Ambon melalui
tulisan (dakwah &: al-kitibah) belum dilakukan sama sekali. Nazar
(salah satu imam di Desa Perumnas) mengungkapkan bahwa hal
tersebut disebabkan oleh keadaan yang tidak mendukung. Keadaan
yang dimaksud ialah antara lain karena kualifikasi pengetahuan
para dai/muballigh yang sangat terbatas, sarana prasarana yang
tidak mendukung, semangat membaca masyarakat yang sangat
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2)

3)

nihil, keadaan ekonomi masyarakat yang masih belum stabil, dan
beberapa masalah lain yang sangat tidak memungkinkan pelaksa—
naan dakwah melalui tulisan bisa dilakukan.

Dakwah secara lisan (da’wah bi al-lisan)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan dakwah &7 a/-
lisan yang dilakukan oleh para dai/muballigh di Desa Poka Ke—
camatan Teluk Ambon masih bersifat konvensional. Dakwah hanya
dilakukan melalui khutbah setiap jumat, ceramah atau pengajian
majelis taklim, dan ceramah pada peringatan hari-hari besar Islam
seperti maulid, isra’ mi’raj, dan sebagainya. Menurut sebagian besar
para dai/muballigh, dakwah dengan menggunakan model cera—
mah dan khutbah merupakan cara yang mudah dilakukan dan
tidak membutuhkan banyak persiapan.

MenurutNasar, Masyarakat di Desa Poka Kecamatan Te—
luk Ambon sebagai salah satu desa yang memiliki jumlah
penganut Islam yang sangat sedikit jika dibandingkan dengan
jumlah penganut Kristen sangat membutuhkan pencerahan dan
pembinaan keagamaan secara lebih intensif. Olehnya itu,
pelaksanaan dakwah selain khutbah setiap jumat, acara penga—
jian majelis taklim dilaksanakan dua kali dalam sebulan (setiap
tanggal 10 dan tanggal 25).Akan tetapi menurutnya, yang men—
jadi kendala selanjutnya ialah masih sulitnya mendapatkan te—
naga dai/muballigh untuk melakukan pembinaan keagamaan
terhadap masyarakat.

Dakwah melalui tindakan (da’wab bi al-hal)

Menurut pengakuan para dai/muballigh di Desa Poka Keca—
matanTeluk Ambon, mereka melakukan dakwah &i al-hal, ter—
utama dalam bentuk keteladan sikap dan perbuatan. Mereka
antara lain menyatakan bahwa sebagai seorang muslim, keteladanan
harus selalu ditunjukkan agar bisa diteladani dan dijadikan contoh
oleh yang lain, apa lagi dai/muballigh yang semestinya menjadi
panutan masyarakat sekelilingnya.
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Menurut La Ace (Imam Desa Poka), sebagai dai memang
keteladanan merupakan sesuatu yang paling penting dan memiliki
kekuatan paling ampuh dalam menunjang keberhasilan dakwah.
Untuk itu, menurutnya keteladanan ia tunjukkan mulai dari
lingkungan keluarga hingga di masyarakat, termasuk dalam mem-—
berikan pelayanan kepada masyarakat, misalnya memenuhi unda—
ngan ceramah atau pengajian, acara perkawinan, acara aqiqah, aca—
ra khitanan, acara kematian, dan sebagainya.

Seperti halnya para dai/muballigh di atas, muballigh lainnya
seperti Jamir (Ketua Pemuda Desa Poka) juga menyatakan bahwa
keteladanan yang ditunjukkan adalah seperti dalam cara berpakai—
an dan pergi ke tempat ibadah untuk melakukan shalat jamaah,
gotong royong dalam lingkungan masyarakat setempat, silaturrah—
mi pada kelompok-kelompok masyarakat yang melaksanakan
hajatan, seperti yang berhubungan dengan perkawinan, dengan
khitanan, agiqah, dan kedukaan.

Demikian demikian, keteladanan yang ditunjukkan di ling—
kungan Desa Poka, Kecamatan Teluk Ambon, adalah keteladanan
dalam memberikan santunan kepada fakir miskin secara personal
tanpa melihat suku atau agamanya. Keteladanan di masyarakat
dalam hubungannya dengan penganut agama lain, hal inisangat
menghargai pihak lain dan tidak pernah mengusik mereka apalagi
sama-sama sebagai warga masyarakat yang harus bisa menciptakan
kedamaian dan ketentraman dalam masyarakat.

Materi Dakwah Para DailMuballigh

Salah satu bagian penting untuk mengetahui secara spesifik

peranan para dai/muballigh di Desa Poka Kecamatan Teluk Ambon

dalam upaya membina keberagamaan kalangan minoritas muslim di

daerah tersebut, dapat dilihat pada materi atau isi pesan dakwah

yang disampaikannya ketika melakukan dakwah di hadapan jamaah,

audiens sebagai objek dakwah. Materi dakwah yang merupakan isi

dari ajaran Islam, kemudian dijadikan sebagai pesan dakwah yang

disampaikan oleh para dai/muballigh dibagi menjadi tiga kategori.

Ketiga kategori yang pada prinsipnya adalah sebagai inti pokok
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ajaran Islam itu adalah masalah akidah, masalah syariah/ibadah, dan
masalah akhlak.

Masalah akidah pada garis besarnya terkait dengan pemantapan
ketauhidan dan pemahaman rukun iman agar kalangan minoritas mus-
lim tetap konsisten dalam keyakinannya memeluk agama Islam. Ma—
salah syariah/ibadah, pada garis besarnya terkait dengan pemahaman
terhadap syariah atau ibadah, agar masyarakat atau warga minoritas
muslim dapat melaksanakan dengan baik ajaran Islam yang telah di—
syariatkan. Secara garis besar, masalah akhlak terkait dengan pemaha—
man tentang akhlak, ada relevansinya dengan masalah sosial, terutama
dalam bersikap dan bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah melakukan observasi atau pengamatan dan wawancara
terhadap para dai/muballigh tentang materi-materi dakwah yang
disampaikan dalam melaksanakan dakwah di kalangan minoritas
muslim di Desa Poka Kecamatan Teluk Ambon, ternyata materi yang
mereka sampaikan sangat beragam, sesuai dengan kemampuan dan
penguasaan materi dakwahnya masing-masing. Ada yang lebih tertarik
untuk membahas masalah akidah/tauhid, adapula yang lebih mene—
kankan pada masalah syariat, dan di pihak yang lain lebih memilih
masalah akhlak.

Syahril, Khatib tetap di Masjid Al-lIkhlas Perumnas Poka), lebih
tertarik memaparkan tentang masalah akidah/tauhid. Olehnya itu,
materi yang paling cocok untuk diberikan kepada masyarakat ialah
materi-materi dakwah yang berkaitan dengan akidah, agar masyarakat
muslim semakin mantap memilih dan konsisten menjalankan keyaki—
nannya dalam beragama Islam.

Berbeda dengan ungkapan di atas, Mu'min, khatib tetap Mesjid
Al- Istikoma sekaligus Imamdi Desa Poka, mengaku lebih menekankan
pada masalah akhlak, sebab perilaku dalam kehidupan sehari-hari me—
rupakan tolak ukur tingkat keberagamaan sesorang. Menurutnya
pelaksanaan ibadah harus berimplikasi pada sikap dan tingkah laku
seseorang, tidak hanya menjadi agenda ritual belaka. Bahkan jika
dilihat dari segi tujuan diutusnya Rasulullah oleh Allah ialah untuk

menyempurnakan akhlak manusia.
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Dengan demikian untuk mengukur seberapa besar keberhasilan
dakwah yang dilakukan di Desa Poka Kecamatan Teluk Ambon, Kota
Ambon ini yaitu dengan membandingkan antara yang seharusnya
dengan kenyataanya, yakni dengan mengontrol, yaitu mengukur pe—
laksanaan dengan tujuan-tujuan, menentukan sebab-sebab penyimpa—
ngan, dan mengambil tindakan korektif yang diperlukan (Terry &.
Rue, 2010, hlm. 10).

Dalam mengontrol dan mengevaluasi pelaksanaan dakwah yang
merupakan salah satu bagian penting dari keseluruhan proses dakwah,
para dai memiliki ulasan yang berbeda-beda terkait hal ini. Di antara—
nya, Mu’minyang menyatakan bahwa ia selalu berusaha agar objek
dakwah punya perhatian terhadap materi yang disampaikan. Dalam
mengontrol kemungkinan adanya kelemahan dalam pelaksanaan
dakwah, ia selalu memperhatikan efek yang timbul setelah materi di—
lontarkan. Jika ada gejala kurang ada respon, maka agar objek dakwah
lebih tertarik pada materi yang disampaikan ia berusaha mengalihkan
perhatiannya. Contoh kecil, jika ada anak yang ribut sementara
ceramah, maka diberikan kata-kata sentilan dan berusaha menatap
mata mereka. Lalu mengalihkan perhatiannya pada materi. Tentu
masing-masing orang punya teknik tersendiri sesuai sistuasi dan
kondisi yang dialami.

Umumnya para dai/muballigh di Desa Poka Kecamatan Teluk
Ambon dalam mengontrol pelaksanaan dakwah baru pada tahap
memperhatikan gejala-gejala yang timbul dan ditunjukkan oleh objek
dakwah setelah materi dakwah disampaikan jika misalnya jamaah
pendengar sudah ada yang mulai mengantuk atau ada yang suara
berisik, maka diupayakan untuk segera mengakhiri pesan dakwah.
Sedang salah satu hal untuk mengetahui adanya respon objek dakwah
terhadap pesan yang disampaikan, indikatornya apabila mereka meng—
angguk-ngangguk pada saat ceramah, meskipun mengangguk-ngang—
guk belum tentu paham. Sedangkan untuk mengukur tingkat keber—
hasilan dakwah yang dilakukan, hanya dengan meminta respon dari
masyarakat pada hari-hari berikutnya, meskipun hal itu hanya sekali-

kali dilakukan.
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Da’i lainnya juga menyatakan, bahwa untuk mengetahui tercapai
atau tidaknya tujuan dakwah hanya berdasarkan pengamatan yang
sepintas dengan membandingkan pengamalan ajaran agama oleh objek
dakwah sebelum dan sesudah pesan dakwah dilancarkan. Apakah ada
perubahan atau tidak, misalnya dari jarang shalat berjamaah di mesjid
menjadi rajin, dan sebagainya, demikian penjelasan La- Ace, sebagai
khatib tetap di Masjid Janna Tunnaim Poka.

Selain itu, ada juga yang menyatakan bahwa untuk mengetahui
keberhasilan dakwah baru pada tahap ukuran banyaknya undangan
yang datang dari objek dakwah yang membutuhkannya. Menurutnya,
"apabila semakin banyak undangan yang datang setelah berdakwah di
lokasi tertentu, maka berarti dakwah yang disampaikan berhasil". Hal
ini tentu bukan merupakan satu-satunya indikasi dari suatu keberha—
silan dakwah, jika kerangka keilmuan dakwah hendak diterapkan.

Sebagai dai, selayaknya dapat memperhitungkan tentang efek
apa yang timbul setelah materi dakwah dilontarkan kepada mad’u.
Dai juga diharapkan agar dapat mempersiapkan sesuatu yang dina—
makan the condition of success in dakwah, dengan suatu asumsi bahwa
suatu materi dakwah mempunyai kemungkinan yang lebih besar
untuk diterima apabila sesuai dengan pola pengertian, sikap, nilai
yang ada pada objek dakwah, demikian pula situasi di mana materi
dakwah diterima dan keadaan pribadi mereka juga menentukan. An—
tara out put dengan in put terjadi interaksi yang disebut feed back
(umpan balik) sebagai pengoreksi lebih lanjut terhadap bahan 7z pur
yang dimasukkan ke dalam proses-proses penerimaan manusia. Bila—
mana out put tidak sesuai dengan 7z pur maka perlu dilakukan per—
baikan-perbaikan lebih lanjut. Bilamana ouz put sudah tepat atau su—
dah benar sesuai dengan 7z put maka perlu dikembangkan terus.

Sehubungan dengan uraian di atas, berdasarkan hasil wawancara
dengan sejumlah dai/muballigh di Desa Poka Kecamatan Teluk Ambon,
memang ada beberapa kondisi yang diharapkan terjadi pada objek
dakwah sebagai efek pesan dakwah yang dilancarkan. La Nyong (Khatib
Tetap Mesjid An- Nasasser kaligus Imam Desa Poka), menuturkan
bahwah efek dakwah yang diharapkan terjadi pada masyarakat ialah
terbentuknya masyarakat yang ber-akhliq al-karimah, serta memahami
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dan melaksanakan ajaran Islam secara kdffah, yaitu masyarakat yang
terdiri dari pribadi-pribadi muslim yang berbudi luhur, dihiasi dengan
sifat-sifat yang terpuji dan bersih dari sifat-sifat tercela.

Masalah ini realisasinya dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu: 1)
Hubungan dia dengan Tuhannya, misalnya menjadikan dirinya se—
orang hamba Allah yang setia dan tulus dan tidak menghambakan
dirinya kepada hawa nafsunya atau kepada selain Allah; 2) hubungan
dia dengan dirinya, misalnya terhiasi dirinya dengan sifat-sifat yang
terpuji seperti jujur, berani, mau memelihara kesehatan jasmani dan
rohaninya, rajin bekerja dan penuh disiplin; 3) hubungan dia dengan
sesama muslim, yaitu mencintai sesama muslim sebagaimana mencin—
tai dirinya sendiri; 4) hubungan dia dengan sesama manusia, yaitu
saling tolong menolong, hormat-menghormati dan memelihara keda—
maian bersama; 5) hubungan dia dengan alam sekelilingnya dan de—
ngan kehidupan ini, yaitu dengan memelihara kelestarian alam semesta
dan mempergunakannya untuk kepentingan umat manusia dan sebagai
tanda kebaktiannya kepada Allah sebagai pencipta alam semesta.

Memahami kondisi tersebut Ibrahim Lubis (1985, hlm. 156)
pengawasan diperlukan karena hal tersebut merpakan salah satu fungsi
organik managerial (jika dalam organisasi/lembaga dakwah), maka
dalam kegiatan pelaksanaan dakwah, controlling adalah kegiatan mene—
liti dan mengontrol kemungkinan adanya kelemahan-kelemahan (ke—
salahan) ketika proses pelaksanaan dakwah berjalan. Controling dalam
kegiatan dakwah terebut, beroperasi terhadap materi dakwah (pesan),
media, maupun metode dakwah serta sikap madu sebagai penerima
pesan dakwah.

Jika pengawasan diterapkan dalam suatu organisasi lembaga
dakwah misalnya yang melakukan tugas berdakwah lewat pers, peng—
awasan merupakan fungsi pimpinan redaksi untuk menjamin tercapai—
nya sasaran hasil kerja dan sasaran lainnya menurut rencana (Ardhana,
1995, hlm.18). Dalam kegiatan dakwah seperti ini, pengawasan
selayaknya dibarengi dengan bimbingan, dalam arti apa yang terlihat
kurang dalam pengawasan haruslah segera dipenuhi dengan bimbi-
ngan. Apabila terlihat kesalahan tindakan, koreksi harus diambil, disu—
sul dengan bimbingan atau nasehat (Gondokusumo, 1983, hlm. 49).
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Bimbingan atau naschat yang dilakukan oleh pimpinan terhadap
pelaksanaan yang dilakukan dengan jalan memberi petunjuk atau
usaha-usaha lainnya yang bersifat mempengaruhi dan menetapkan arah
tindakan mereka karena aktivitas para pelaksana perlu dibimbing dan
dijuruskan ke arah pencapaian sasaran dakwah yang telah ditetapkan,
(Abd. Roshad Shaleh, 1977, hlm.117). Pengawasan yang efektif, me—
miliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Merefleksikan sifat dari berbagai
kegiatan yang diselenggarakan. Artinya bahwa teknik pengawasan
sesuai antara lain dengan penemuan informasi tentang siapa yang
melakukan pengawasan dan kegiatan apa yang menjadi sasaran peng—
awasan tersebut; (2) dapat memberikan petunjuk tentang kemung—
kinan adanya deviasi dari rencana, serta harus mampu mendeteksi
deviasi atau penyimpangan yang mungkin terjadi sebelum penyimpa—
ngan itu menjadi kenyataan; (3) menunjukkan titik-titik strategik
tertentu; (4) memiliki objektivitas; (5) memiliki keluwesan; (6) mem—
perhatikan sistem dan tujuan yang diharapkan; (7) memiliki efesiensi
pelaksanaan; (8) ada pemahaman sistem; (9) mencari apa yang tidak
beres; (10) bersifat membimbing (Siagian, 1992, hlm.176).

Jika ditinjau dari segi sasarannya, dapat dikatakan bahwa baik
pengawasan maupun penilaian, keduanya berfungsi untuk menjamin
beberapa hal: (1) Pelaksanaan yang sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya; (2) standar prestasi yang benar-benar ditaati;
(3) efesiensi yang berada pada tingkat yang dapat dipertanggung—
jawabkan; (4) efektivitas yang benar-benar memperhitungkan faktor
waktu dalam pelaksanaannya; (5) produksifitas yang berada pada
tingkat yang optimal; (6) keharmonisan yang selalu dipegang teguh
dalam menggunakan sumber-sumber yang terbatas; (7) penyimpangan-
penyimpangan selalu dicegah terjadinya dan diusahakan dilenyapkan
sebelum menjadi masalah yang sukar untuk dipecahkan; (8) data
operasional benar-benar dipergunakan sebagai bahan pelajaran dalam
menentukan kebijaksanaan, membuat keputusan dan menyusun
rencana untuk tahap operasional berikutnya; (9) kesalahan yang
mungkin terjadi dijadikan sebagai pelajaran untuk berbuat lebih
cermat di masa-masa yang akan datang; (10) berkembangnya sistem
umpan balik yang mantap (Siagian, 1992, hlm. 80).
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Masyarakat di Desa Poka Kecamatan Teluk Ambon, Kota Am—
bon memiliki hubungan yang harmonis, rukun dan damai disebabkan
oleh karena rasa saling menghormati dan menghargai satu sama lain,
baik secara intern maupun secara ekstern antar umat beragama, terdapat
hubungan kekeluargaan di antara mereka, bahkan terkadang terdapat
dua agama dalam satu keluarga/garis keturunan. Masyarakat hidup
secara membaur tanpa ada pengelompokan-pengelompokan tertentu
yang membedakan antara wilayah pemeluk agama yang satu dengan
agama yang lain, sehingga tidak menyebabkan terjadinya konflik antar
umat beragama.

Meskipun terdapat faktor yang memungkinkan menjadi pemicu
terjadinya konflik di masyarakat karena hampir sebagian besar sektor
perekonomian dikuasai oleh umat Kristen. Sebagai kalangan minoritas,
masyarakat muslim di daerah ini belum sepenuhnya menjalankan aja—
ran agama dengan baik disebabkan oleh kurangnya pembinaan ke—
agamaan di daerah ini.

Tugas kewajiban dakwah dalam Islam sudah dilaksanakan, akan
tetapi hasil memang belum seperti yang diharapkan, akan tetapi dak—
wah yang telah dilaksanakan di Desa Poka Kecamatan Teluk Ambon
ini telah diusahakan sedemikian rupa, namun faktor yang paling utama
adalah kualitas sumber daya manusia jauh dari memadahi. semangat
dari para pelaku dakwah sudah cukup baik, karena mereka memahami
akan kewajiban di sini dibebankan kepada setiap muslim sesuai dengan
kadar kemampuannya. Di samping iu para pejuang Islam telah me—
ngembangkan dakwah Islam kepada masyarakat dengan bijaksana dan
dengan ketekunan yang tinggi.

Buckle dalam Miscellaneous and Posthumous sebagaimana dikutip
Thomas W. Arnold menilai bahwa Para muballigh Islam itu sangat
bijaksana. Oleh karena itu, jejak para juru dakwah yang telah me-
nerapkan startegi dakwah yang tepat itu, patut ditiru oleh para pe—
ngemban dakwah Islam sehingga tugas dakwah yang mulia ini bisa
dilaksanakan dengan baik (Arnold, 1981, hlm. 252).

Dengan demikian bahwa efek yang dikehendaki dengan adanya
pelaksanaan dakwah ialah terbentuknya pribadi muslim yang mempu-—
nyai iman yang kuat, tertanamnya suatu akidah yang mantap di setiap
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hati seseorang schingga keyakinan tentang ajaran Islam tidak lagi
dicampuri dengan rasa keragu-raguan. Bagi orang yang belum beriman
menjadi beriman. Bagi orang yang imannya masih ikut-ikutan dan
masih diliputi dengan keragu-raguan menjadi orang yang imannya
mantap sepenuh hati. Untuk mengetahui kondisi ini dapat dilihat me—
lalui perbuatannya sehari-hari sebab amal perbuatanlah yang membuk—
tikan keadaan iman seseorang.

Dan pengaruh yang diinginkan setelah melakukan dakwah ialah
terbentuknya masyarakat sejahtera yang penuh dengan suasana keisla—
man, yaitu suatu masyarakat yang anggota-anggotanya mematuhi per—
aturan-peraturan yang disyari'atkan oleh Allah, berprilaku sesuai
dengan hukum-hukum yang disyariatkan oleh-Nya. Realisasinya dapat
dilihat melalui adanya kepatuhan terhadap hukum-hukum yang telah
disyariatkan oleh Allah, misalnya orang yang belum melakukan ibadah
menjadi orang yang mau melakukan ibadah dengan penuh kesadaran.

Dan tujuan utama dari pelaksanaan dakwah ialah terbentuknya
keluarga bahagia, penuh ketenteraman dan cinta kasih antara anggota
keluarga. Menurutnya, semuanya harus berawal dari keluarga masing-
masing, jika semua keluarga muslim sudah mampu menuntun
keluarganya maka secara otomatis kehidupan umat Islam akan berjalan
secara aman dan tenteram sehingga mendapatkan keberkatan dari

Allah SWT.

Simpulan

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa para da’i/muballigh di Desa Poka Kecamatan Teluk Ambon,
Kota Ambon memiliki problem internal dan problem eksternal. Pro—
blem internal yang dimaksud antara lain ialah kurangnya tenaga
dai/muballigh, pengetahuan agama dan pendidikan para dai/muballigh
yang terbatas, lembaga dakwah yang belum berfungsi secara optimal,
kurangnya kebersamaan masyarakat dalam mengembangkan Islam.
Sedangkan problem eksternal meliputi perhatian pemerintah tentang
pengembangan Islam yang kurang, dan adanya pengaruh lingkungan.

Terkait dengan strategi dakwah yang telah dilakukan oleh para
da’idi Desa Poka, mereka menggunakan dakwah secara lisan (dz‘wah bi
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al-lisan) dan dakwah melalui tindakan (dewah bi al-hal), dengan
materi pokok-pokok ajaran Islam, yakni masalah akidah, masalah

syariah/ibadah, dan masalah akhlak.
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